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ABSTRAK 

 

Nama   : Azza Siti Nur Azizah 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul   : Pengaruh Pemberian Minuman Kemasan Terhadap Kadar  

Glukosa Darah Mencit Jantan (Mus musculus) 

 

Pemasaran minuman di Indonesia berkembang dengan cepat dan banyak beredar 

dipasaran, salah satunya minuman kemasan. Minuman kemasan tidak baik untuk 

kesehatan. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian minuman 

kemasan terhadap kadar glukosa darah mencit jantan (Mus musculus). Metode 

penelitian ini adalah eksperimental Pretest-posttest control group design, 

menggunakan sampel sebanyak 35 ekor mencit jantan galur Swiss Webster, berusia 

8-12 minggu dengan berat 18-25 gram. Minuman kemasan yang diberikan pada 

mencit yaitu minuman jenis teh original, teh less sugar, dan aquades sebagai 

kontrol. 35 ekor mencit dibagi menjadi 7 kelompok; kelompok perlakuan 1, 2, dan 

3 diberikan minuman kemasan jenis teh less sugar dengan masing-masing dosis 

yang telah ditentukan. Kelompok perlakuan 4, 5, dan 6 diberikan minuman 

kemasan jenis teh original dengan masing-masing dosis yang telah ditentukan. 

Serta kelompok kontrol yang diberikan aquades. Hasil analisis uji parametrik One 

Way ANOVA menunjukkan hanya pada pemberian minuman kemasan jenis teh 

original selama 14 hari dengan nilai p=0,002, yakni ada pengaruh berupa 

peningkatan kadar glukosa darah mencit jantan. Sedangkan pada pemberian 

minuman kemasan jenis teh less sugar selama 14 hari tidak memberikan pengaruh 

terhadap kadar glukosa darah mencit jantan dengan nilai p=0,095. Hasil uji Post 

Hoc LSD didapatkan kelompok perlakuan 4, 5, dan 6 yang diberikan minuman 

kemasan jenis teh original merupakan perlakuan yang paling memberikan 

perbedaan bermakna terhadap kadar glukosa darah mencit. Sehingga disimpulkan 

pemberian minuman kemasan jenis teh original berpengaruh terhadap peningkatan 

kadar glukosa darah mencit jantan (Mus musculus) galur Swiss Webster. 

 

Kata kunci: Glukosa Darah, Minuman Kemasan, Mencit. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Azza Siti Nur Azizah 

Study Program : Medicine 

Title   : Effect of Giving Packaged Drinks on Blood Glucose Levels  

of Male Mice (Mus musculus) 

 

 

Beverage marketing in Indonesia is growing rapidly and there are many on the 

market, one of which is packaged drinks. Packaged drinks are not good for health. 

This study aims to determine the effect of giving bottled drinks on blood glucose 

levels in male mice (Mus musculus). This research method is an experimental 

Pretest-posttest control group design, using a sample of 35 male Swiss Webster 

mice, aged 8-12 weeks weighing 18-25 grams. Packaged beverages given to mice 

are original tea type drinks, less sugar tea, and distilled water as control. 35 mice 

were divided into 7 groups; treatment groups 1, 2, and 3 were given less sugar tea 

type beverages with each predetermined dose. Treatment groups 4, 5, and 6 were 

given original tea type packaged beverages with each predetermined dose. And the 

control group was given distilled water. The results of the One Way ANOVA 

parametric test analysis showed only the administration of original tea type 

packaged drinks for 14 days with a value of p=0.002, that is, there was an effect in 

the form of an increase in blood glucose levels in male mice. While giving less 

sugar tea type packaged drinks for 14 days did not affect the blood glucose levels 

of male mice with a value of p=0.095. The results of the Post Hoc LSD test obtained 

treatment groups 4, 5, and 6 which were given original tea type packaged drinks 

were the treatments that gave the most significant differences in blood glucose 

levels of mice. So it is concluded that giving original tea type packaged drinks 

affects the increase in blood glucose levels of male mice (Mus musculus) Swiss 

Webster strain. 

 

Keywords: Blood Glucose, Packaged Drinks, Mice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini pemasaran minuman di Indonesia berkembang dengan cepat, 

banyak jenis minuman yang diproduksi dan beredar dipasaran. Salah satu 

minuman yang banyak diproduksi yaitu minuman kemasan, menjadi suatu 

strategi yang dipakai untuk menarik minat konsumen (Susetyarsi, 2012). 

Minuman kemasan tidak baik untuk kesehatan, konsumsi minuman 

kemasan dapat menyebabkan karies gigi, penyakit jantung, osteoporosis dan 

nefrolitiasi (Al-bari & Saputri, 2020). Minuman kemasan yang mengandung 

gula berlebih bisa meningkatkan glukosa darah sehingga menjadi faktor 

risiko terjadinya diabetes melitus, obesitas dan penyakit perlemakan hati non 

alkohol (Kregiel, 2015). Seseorang yang mengubah kebiasaan mengkonsumsi 

minuman manis dari 1 kali dalam seminggu menjadi 1 kali dalam sehari, 

memiliki risiko yang lebih tinggi terkena diabetes melitus (Fahria, S & 

Ruhana, 2022). Di dunia kesehatan dampak negatif minuman manis pada 

anak-anak dan remaja menjadi kekhawatiran, sebab menurut WHO pada 

kelompok umur 5-19 tahun telah terjadi peningkatan angka obesitas dari 11 

juta di tahun 1975 ke 124 juta di tahun 2016 (KEMENKES, 2019a). 

Minuman kemasan dibagi menjadi dua yaitu minuman kemasan 

berkarbonasi dan non karbonasi (Fitriati et al., 2017). Salah satu contoh 

minuman non karbonasi adalah teh. Teh berada pada peringkat ke-2 sebagai 

minuman yang popular dan paling banyak dikonsumsi di seluruh dunia 

(Osaka, 2022). Berikut minuman kemasan yang digemari di Indonesia 

berdasarkan penjualan tertinggi yaitu teh kemasan (teh botol sosro, tekita, teh 

gelas, frestea, teh kotak, teh rio), sari buah (buavita), minuman isotonik 

(mizone, pocary sweat, dan vitazone), minuman karbonasi (coca-cola, sprite, 

fanta), kopi dan susu (Qoirinasari et al., 2018). Minuman non karbonasi 

menjadi minuman yang sering dikonsumsi oleh remaja, hal ini disebabkan 



2 
 

 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

karena kurangnya pengetahuan mengenai gizi, akses yang mudah terhadap 

minuman tersebut dan harga yang murah (Fahria, S & Ruhana, 2022). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, didapatkan bahwa mencit yang 

diberikan intervensi berupa minuman kemasan gelas jenis non karbonasi 

merek Ale-ale selama 14 hari dengan dosis 0,5 ml/20g berat badan mengalami 

efek berupa peningkatan kadar glukosa darah (Hariyatmi et al., 2015). Pada 

penelitian yang lain berupa mencit yang diberikan intervensi berupa minuman 

kemasan berkarbonasi selama 14 hari dengan dosis 0,43ml/20g dan 

0,86ml/20g mengalami efek yang sama yaitu terjadi peningkatan kadar 

glukosa darah (Dahlia et al., 2023).  

Untuk mengetahui pengaruh buruk minuman kemasan terhadap 

kesehatan, maka dari itu pada penelitian ini akan menggunakan mencit 

sebagai hewan percobaan. Mencit digunakan karena mempunyai struktur 

anatomi, fisiologi dan genetik yang sama dengan manusia, selain itu 

karakteristik reproduksinya juga sama dengan hewan mamalia lain. Mencit 

juga memiliki kelebihan lain yaitu usia hidup relatif pendek, jumlah anak 

yang dilahirkan banyak, dan mudah dirawat (Nugroho, 2018). 

Dari latar belakang di atas, diketahui bahwa minuman kemasan 

berdampak buruk bagi kesehatan, hal ini menyebabkan peneliti merasa 

tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian 

minuman kemasan jenis teh terhadap kadar glukosa darah pada mencit jantan 

(Mus musculus) menggunakan minuman kemasan jenis teh original dan teh 

Less Sugar dari merek yang sama serta Aquades sebagai kontrol pada 

percobaan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh pemberian minuman kemasan terhadap kadar 

glukosa darah pada mencit jantan (Mus musculus)? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pemberian minuman kemasan terhadap kadar glukosa darah pada 

mencit jantan (Mus musculus). 

1.3.1. Tujuan Khusus  

Adapun tujuan khusus pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi komposisi dan informasi nilai gizi minuman 

kemasan. 

2. Untuk mengidentifikasi kadar glukosa darah mencit jantan (Mus 

musculus) sebelum dan setelah diberikan minuman kemasan. 

3. Untuk mengidentifikasi dosis minuman kemasan yang dapat 

mempengaruhi kadar glukosa darah mencit jantan (Mus musculus). 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

menjadi referensi yang dapat dipertimbangkan untuk mengembangkan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh minuman kemasan terhadap 

kadar glukosa darah. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Memberikan wawasan kepada masyarakat umum mengenai 

pengaruh konsumsi minuman kemasan terhadap kesehatan sehingga 

dapat menghindari konsumsi minuman tersebut. 

2. Memberikan gambaran kepada pemerintah mengenai pengaruh 

konsumsi minuman kemasan terhadap kesehatan sehingga dapat 

melakukan kontrol terhadap konsumsi minuman tersebut.  
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1.5. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian  
Peneliti Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

Firinda 

Soniya, dan 

Waluyo 

Rudiyanto, 

(2023). 

Pengaruh 

pemberian 

minuman ringan 

berkarbonasi 

terhadap 

peningkatan 

kadar glukosa 

darah dan 

perubahan 

diameter pulau 

Langerhans tikus 

putih (Rattus 

norvegicus) 

jantan galur 

Sprague dawley 

Jenis penelitian 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

dengan desain 

rancangan acak 

lengkap.  

Dari penelitian ini 

terdapat peningkatan 

kadar glukosa darah 

tikus putih (Rattus 

norvegicus) jantan galur 

Sprague dawley yang 

diberikan minuman 

ringan berkarbonasi 

selama 30 hari, dan tidak 

terdapat perbedaan 

diameter pulau 

Langerhans tikus putih 

(Rattus norvegicus) 

jantan galur Sprague 

dawley yang diberikan 

minuman berkarbonasi 

selama 30 hari. 

Hariyatmi, 

Neka Tri 

Cahyani, dan 

Yunita 

Pridayanti, 

(2015). 

Pengaruh 

minuman 

kemasan gelas 

terhadap kadar 

glukosa dan 

ureum darah 

mencit (Mus 

musculus) galur 

Swiss Webster 

Jenis penelitian 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

dengan desain 

rancangan acak 

lengkap. 

Dari penelitian ini 

terdapat pengaruh 

terhadap kadar glukosa 

darah mencit (Mus 

musculus) galur Swiss 

Webster yang diberikan 

minuman ringan 

kemasan gelas dengan 

dosis 0,5 ml/20g selama 

14 hari, dan tidak 

terdapat pengaruh 

terhadap kadar ureum 

darah mencit (Mus 

musculus) galur Swiss 

Webster yang diberikan 

minuman ringan 

kemasan gelas dengan 

dosis 0,5 ml/20g selama 

14 hari. 

Gabriella 

Pujawati 

Kartika Putri 

Rahayu, 

(2015). 

Pengaruh 

pemberian 

minuman 

kemasan 

terhadap kadar 

glukosa darah 

normal pada 

mencit (Mus 

musculus) dan 

sumbangsihnya 

pada materi 

sistem peredaran 

Jenis penelitian 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

dengan desain 

rancangan acak 

lengkap. 

Dari penelitian ini 

terdapat perubahan 

kadar glukosa darah 

pada setiap perlakuan 

tetapi hasilnya tidak 

signifikan, namun pada 

perlakuan menggunakan 

jenis minuman soda/ 

berkarbonasi selama 28 

hari memberikan 

pengaruh yang lebih 

menonjol dibandingkan 
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Peneliti Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

darah kelas XI 

IPA SMA/MA  

minuman sari buah 

dengan bulir jeruk dan 

minuman susu sari buah.  

Erlianawati, 

dan Hariyatmi, 

(2013). 

Pengaruh 

minuman 

berkarbonasi 

terhadap kadar 

glukosa darah 

mencit (Mus 

musculus) 

Jenis penelitian 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

dengan desain 

rancangan acak 

lengkap. 

Dari penelitian ini tidak 

terdapat pengaruh pada 

kadar glukosa darah 

mencit yang diberikan 

minuman berkarbonasi 

merk Big Cola rasa 

stroberi dengan dosis 

0,6/29 g berat badan 

mencit selama 14 hari.  

Dahlia, 

Ruqiah Ganda 

Putri Panaitan, 

dan Eko Sri 

Wahyuni, 

(2023).  

The Effect of 

Carbonated 

Drinks on Blood 

Glucose Levels 

in Mice (Mus 

musculus) 

Jenis penelitian 

menggunakan 

metode 

eksperimental 

dengan desain 

rancangan acak 

lengkap. 

Dari penelitian ini 

terdapat peningkatan 

kadar glukosa darah 

pada semua perlakuan, 

namun masih dalam 

batas normal, dan 

peningkatan kadar 

glukosa darah tertinggi 

pada perlakuan yang 

diberikan dosis 0,86 

ml/20 g berat badan 

selama 14 hari.  
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